
PT. INTI (Persero)

Kantor Pusat:

Jalan Moch. Toha No.27 Bandung 40253 , Jawa Barat – Indonesia 

Ph.: 62 22 5201501, Fax: 62 22 5202444

Kantor Cabang Jakarta:

Gedung Setiabudi 2, Lt. 2, Suite 201

Jalan H.R. Rasuna Said Kav.62 Kuningan, Jakarta 12920, DKI Jakarta – Indonesia 

Ph.  62 21 52900829, Fax: 62 21 52900826

www.inti.co.id

PROFIL PERUSAHAAN

PT INTI (Persero) atau “PT INTI” adalah badan usaha milik negara yang bergerak di bidang

industri perangkat cerdas (smart devices), aplikasi cerdas (smart application), dan integrator 

cerdas (smart integrator).

PT INTI didirikan pada tahun 1966 sebagai evolusi kerjasama PN Telekomunikasi dan Siemens 

AG yang kemudian berlanjut pada pembentukan Pabrik Telepon dan Telegraf (PTT).   Tahun

1974 PT INTI resmi berdiri dengan core business dalam industri telekomunikasi, seperti radio 

sonde, radi HF, radio VHF, pesawat telepon dan stasion bumi untuk komunikasi satelit.

Dalam perjalanannya, PT INTI bekerjasama dengan Siemens AG (bidang sentral), Japan Radio 

Company (bidang transmisi) dan Siemens AG, BTM, Tamura, Syapura dan Tatung TEL (bidang

terminal).

Saat ini PT INTI memantapkan langkah untuk memasuki bisnis engineering solutions, system 

integrator, dan pengembangan produk-produk genuine, seperti misalnya Smart PBX, fuel 

converter, dan monitoring sistem transportasi kereta api.

51KOMITE KEBIJAKAN INDUSTRI PERTAHANAN

PT INTI (PERSERO)



ADS-B (Automatic Dependent Surveillance-Broadcast)

ADS-B adalah peralatan surveillance untuk mengetahui dan memonitor posisi pesawat

sebagai pengganti secondary radar pada ATC. 

ADS-B Transponder pesawat akan mengirimkan pesan secara tersebar yang berisi informasi

lokasi, identitas dan parameter lainnya , yang akan diterima oleh ADS-B ground station dan

pesawat lain. 

ADS-B sangat bermanfaat untuk meningkatkan sistem pengawasan dan optimalisasi ruang

udara di Bandara serta dapat mencegah tabrakan antar pesawat.
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SISTEM INTEGRASI PERTAHANAN SIBER

FRAMEWORK ANALITIK PERTAHANAN SIBER
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•Web

•Mail

•SMS

•Fax

•Srurveillance

•Communication

•Interception

•GIS Map

•Satellite Image

•GPS tracking

•CCTV

•Text

•Image

•Signal

•Video

•Data Repository

•Data Management

•Data Processing

•Data Warehouse

•Text Mining

•Data Mining

•Ontologi

•Report

•Web Portal

•Mobile

•Command Control

•Text Mining

•Data Mining

•Ontologi

•Website mail

•Social media

•Blog

•Koran

•Majalah

•Tabloid

•Penduduk

•Kendaraan

•Telepon

•Passport

Internet Media Cetak Database



Modul pemeliharaan ditujukan untuk memberikan kontrol terhadap dukungan efisiensi

pengoperasian, mendiagnosa dan mengganti komponen-komponen standar (standard 

substitute element /SSE) dengan komponen yang baru di stasiun Radar.

 Digital, digital-to-analog cell

 High-frequency cell, unit dan subunit

 Analog unit dari kontrol, operasi, dan Supplai Daya cadangan
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DUKUNGAN PEMELIHARAAN STASIUN RADAR

Level 1 – On-board screening and basic maintenance

Level 2 – Off-train functional test of module in depot

Level 3 – Diagnostic testing and fault-finding on PCB



 IDENTIFIKASI KESALAHAN

 OBSOLENCE & REPAIR SERVICES (ORS)
 Perbaikan Circuit boards

 Pembuatan kembali komponen yang rusak

 Jasa pengujian programming

 Overhaul electronic Circuit

 JASA REKONSTRUKSI
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• Analog Funcsional
• Network Signatures

• Dynamic Digital
• Boundary Scan

TMS
TCK
DI TDO

PUSAT PEMELIHARAAN



PT DOK & PERKAPALAN 

KODJA BAHARI (PERSERO)

PT. Dok & Perkapalan Kodja Bahari (Persero)

Kantor Pusat:

Jalan Sindang Laut No.101 Cilincing, Jakarta Utara 14110, 

DKI Jakarta – Indonesia 

Telp. 62 21 4302228, 4302232, Fax: 62 21 4303039. 4303059

www.dkb.co.id

PROFIL PERUSAHAAN

PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari (Persero), atau “PT DKB”, didirikan pada tahun 1990, yang 

merupakan hasil merger dari empat industri galangan kapal yang terpadu untuk meningkatkan

kinerja.   Keempat industri galangan kapal tersebut adalah : 

PT Dok & Perkapalan Tanjung Priok (Persero) berdiri tahun 1891, dan PT Kodja (Persero), PT 

Pelita Bahari (Persero) dan PT Dok & Galangan Kapal Nusantara (Persero), yang ketiganya

berdiri pada tahun 1964.

PT DKB berkantor pusat di Jalan Sindang Laut No 101, Cilincing, Jakarta Utara memiliki

empat galangan yang terletak di Jakarta yaitu Galangan I, II, III dan Galangan Paliat, serta

enam cabang yang tersebar di luar Jakarta yaitu Cabang Sabang, Cabang Batam, Cabang

Palembang, Cabang Cirebon, Cabang Semarang dan Cabang Banjarmasin.  PT DKB memiliki

core business di bidang industri perkapalan, khususnya di bidang perencanaan, 

pembangunan, perbaikan, pemeliharaan kapal, alat apung dan konstruksi bangunan lepas

pantai, serta jasa-jasa penunjang lainnya. PT DKB saat ini memiliki lebih dari 1,700 karyawan

yang berpengalaman di bidang pembangunan kapal baru, dan pemeliharaan dan perbaikan

kapal lama.   

Kualitas produk PT. DKB sudah dikenal dan diakui oleh agen regulator nasional maupun

internasional, termasuk Lloyd's Register of Shipping, The American Bureau of Shipping, 

Germanischer Lloyd, Nippon Kaiji Kyokai, Det Norske Veritas, Bureau Veritas and Bureau of 

Classification Indonesia.   PT DKB memiliki sertifikat ISO 9001 : 2008 dari Lloyd’s Register 

Quality Assurance, SMK3 dari Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi RI, dan OHSAS 

dari Sucofindo International Certifcation Services.
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Landing Craft Utility 

500 DWT TNI AD

Landing Craft Utility 

1000 DWT TNI AD

Landing Craft Utility 

1200 DWT TNI AD
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LANDING CRAFT UTILITY



Landing Ship Tank

TNI AL

Ocean Tug Boat 

7500 HP

TNI AL

Fleet Tanker 

with RAS System

TNI AL

TUG BOAT, LANDING SHIP TANK & TANKER
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PROFIL PERUSAHAAN

PT DAHANA (Persero) atau “DAHANA” adalah badan usaha milik negara yang bergerak di 

bidang industri strategis dengan produk layanan bahan peledak terintegrasi untuk sektor-

sektor minyak dan gas, pertambangan umum, quarry, konstruksi, dan pertahanan.

DAHANA memiliki sejarah sebagai perintis industri bahan peledak yang dapat dirunut

kembali ke tahun 1966 ketika Pemerintah Indonesia, melalui AURI (Angkatan Udara

Republik Indonesia), melaksanakan Proyek Menang di Tasikmalaya, Jawa Barat.    

Kemudian tahun 1973, proyek tersebut secara resmi diubah menjadi perusahaan publik

berdasarkan Peraturan Pemerintah No.36/1973 yang kemudian kembali diubah menjadi

perseroan terbatas pada tahun 1991.

Produk-produk dan jasa DAHANA digunakan oleh berbagai industri di Indonesia, dari sektor

pertambangan umum, baik logam, mineral, maupun batubara; sektor quarry dan konstruksi

seperti semen, aspal, dan penambangan andesit, proyek-proyek konstruksi seperti dam, 

terowongan, irigasi, demolisi bangunan tua, dan pelabuhan; sektor-sektor minyak dan gas 

seperti perforasi casing sumur minyak, operasi seismik, dan operasi militer. 

Sebagai perintis industri bahan peledak, dan dengan reputasi yang dapat diandalkan

sebagai pembuat bahan peledak dan penyedia jasa peledakan yang komprehensif, 

DAHANA memenuhi semua tahapan proses peledakan.  Sejak berdiri sampai sekarang, 

DAHANA telah teruji dan terbukti mampu menyediakan jasa peledakan menyeluruh untuk

berbagai kebutuhan dan kondisi secara memuaskan, mulai dari perancangan, kalkulasi, 

persiapan drill hole, konfigurasi peledakan, penyediaan bahan peledak, pelaksanaan

peledakan, hingga pengamanan operasional.

PT. Dahana (Persero)

Kantor Pusat:

Jalan Raya Subang – Cikamurang Km.12 Cibogo, Subang – 41285, 

Jawa Barat – Indonesia 

Telp. 62 260 742 3333, Fax. 62 250 742 3888

Perwakilan Jakarta:

Menara MTH, Lantai 17, Jalan M.T. Haryono Kav. 23 Jakarta Pusat – 12820, 

DKI Jakarta – Indonesia 

Telp. 62 21 837 82317, Fax. 62 21 837 82327

www.dahana.id   
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PT DAHANA (PERSERO)



BOM AKTIF P100

BOM AKTIF P100 Bom P-100L adalah jenis bom HDGP (High 

Drags General Purpose), yang efek pecahan

ledakannya dapat menghancurkan bangunan

dan fondasi bunker, dan juga benda hidup di 

area yang luas

Bom P-100L digunakan secara spesifik untuk

pesawat tempur Sukhoi TNI AU.   Dengan

riwayat keberhasilan dalam menggunakan bom

ini, diharapkan DAHANA  mampu mengurangi

ketergantungan Indonesia akan produk bom

P-100L buatan asing.

P-100 L terbagi menjadi empat bagian utama:

1. Nose Fuse Assembly

2. Suspension Lugs

3. Body Assembly

4. Tail Assembly (Body Cone, Tail Fin, Body Fin) 

P-100L  memiliki berat total 100-125Kg, dengan

berat isian bom 34 ± 3 Kg.

SPESIFIKASI

Berat total : 100 – 125Kg

Berat isian bom : 34 ± 3Kg

Panjang total : 1,100 ± 5mm

Panjang badan : 550 ± 5mm

Panjang sirip : 550± 5mm

Diameter badan : 273 ± 2mm

Rentang sirip : 273 ± 2mm

Tipe sumbu : AVU-ETM/

AVU-ETMA

Umur simpan : 144 bulan (sejak

tanggal produksi)
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DAYAGEL SIVOR

DAYAGEL MILITARY

DAYAGEL SIVOR adalah bahan peledak

plastik yang memiliki bahan dasar

Ammonium nitrat. 

DAYAGEL SIVOR didesain secara khusus

menggunakan formulasi yang dapat

menghasilkan energi tingkat tinggi.

Produk ini memiliki warna abu-abu dengan

konsistensi seperti dempul, dan dikemas

dengan desain yang tahan air dengan

dimensi 4inc x 3inc x 1inc.

DAYAGEL SIVOR dapat digunakan baik

untuk operasi militer maupun untuk

keperluan sipil.

DAYAGEL MILITARY adalah bahan peledak

berbasis ammonium nitrat yang merupakan bahan

peledak khusus. Formulsinya yang didesain khusus

menghasilkan energji dan kekuatan tingkat tinggi. 

DAYAGEL MILITARY merupakan peledak emulsi

berwarna abu-abu dengan tingkat kepekatan

seperti dempul yang sangat sensitif terhadap

detonator.

Meskipun sensitif terhadap insiasi detonator nomor

8, DAYAGEL MILITARY memiliki sensitivitas

mekanikal rendah. Kriteria insensivitas ini

merupakan fitur keamanan yang sangat penting.

DAYAGEL MILITARY tidak akan mudah terbakar

akibat paparan api,  kecuali terkena panas yang 

ekstrim. Meskipun demikian, DAYAGEL MILITARY 

harus tetap dijauhkan dari api atau panas yang 

berlebihan.

DAYAGEL MILITARY adalah paket bahan peledak

anti-air yang digunakan untuk tujuan-tujuan khusus, 

misalnya: operasi demolisi, baik militer maupun

komersial, mulai dari yang sederhana hingga yang 

paling rumit.
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BAHAN PELEDAK



Badan usaha milik swasta
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PROFIL PERUSAHAAN

PT. Adityatama Perkasa Putra, atau “APP”, didirikan pada April 1988. Sejak awal berdirinya 

perusahaan selalu memfokuskan bisnisnya dalam penyediaan produk pertahanan dan 

keamanan di lingkungan Tentara Nasional Indonesia dan Kementerian Pertahanan.

Pada tahun 2015, APP menerima penetapan sebagai Industri Pertahanan serta Izin Produksi 

Alat Peralatan Pertahanan oleh Dirjen Pothan Kemhan RI.

APP bergerak dalam berbagai bidang kegiatan, di antaranya di bidang industri kontruksi

jembatan bailey dan jembatan taktis militer (TNI AD), pemeliharaan dan perbaikan ranpur

amfibi BVP dan LVT-7 (Korps Marinir), pembuatan Container Load Trailer (CLT) dan engine 

stand (TNI AU), pisau dan sekop militer, serta pad shoe untuk ranpur roda rantai TNI..   

PT. Adityatama Perkasa Putra

Kantor Pusat:

Jalan RS. Fatmawati, Rukan Fatmawati Mas Blok II No.214

Jakarta Selatan 12430, DKI Jakarta – Indonesia 

Ph. 62 21 750 2532

Fax. 62 21 751 3100

Bengkel:

Jalan Gardu Induk PLN No.5, Margomulyo, Tandes

Surabaya 60187, Jawa Timur – Indonesia 

ptadityatama@gmail.com
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PT ADITYATAMA PERKASA PUTRA
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SPARE PART JEMBATAN BAILEY

FUNGSI:
Sebagai pengganti suku cadang jembatan

Bailey yang sudah rusak/hilang, dan sudah

tidak diproduksi lagi oleh pabrikan aslinya.

SPESIFIKASI
• Tipe 3-1-13 petak, mampu menahan beban

berjalan hingga ±40 ton dengan bentang

maksimum 40m.

• Material:

• SS41

• ASTM A572 Gd 50

• A325

JEMBATAN TAKTIS MILITER

FUNGSI:
Sebagai jembatan knock-down yang dirancang

untuk menahan pergerakan kendaraan hingga

±70 ton.

SPESIFIKASI
• Tipe 3-1-13 petak, mampu menahan beban

berjalan hingga ±70 ton dengan bentang

maksimum 40m.

• Material:

• SS41

• ASTM A572 Gd 50

• A325

ENGINE STAND

FUNGSI:
Sebagai penahan dan pengangkut mesin

pesawat.

SPESIFIKASI
• Material:

• SS41

• ST90

• ST42

• S45C
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CONTAINER LOAD TRAILER (CLT)

FUNGSI:
Sebagai kendaraan khusus pengangkut

container (10-20 feet) ke dalam pesawat C-

130 Hercules.

SPESIFIKASI:
• Mampu membawa beban kontainer

hingga 10 ton tanpa bantuan keyloader.

• Hydraulic engine (leveling container)

• Material:

• SS41

• ASTM A572 Gd 50

• ST60

• ST90

• ST42

PEMELIHARAAN DAN PERBAIKAN RANPUR

FUNGSI:
Pemeliharan dan perbaikan ranpur amfibi

BVP tingkat Depo.

PEKERJAAN:
• Perawatan, perbaikan dan penggantian

suku cadang (mesin, elektrik, harolik, 

transmisi, dan badan ranpur.

FUNGSI:
Pemeliharan dan perbaikan ranpur amfibi

LVT-7 tingkat Depo.

PEKERJAAN:
• Perawatan, perbaikan dan penggantian

suku cadang (mesin, elektrik, harolik, 

transmisi, dan badan ranpur.
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PAD SHOE

FUNGSI:
Sebagai pengganti pad shoe ranpur roda

rantai yang rusak.

SPESIFIKASI:
• Material:

• SS41

• Karet HRC 80-85

PISAU MILITER DAN SEKOP MILITER

FUNGSI:
Sebagai perlengkapan prajurit, dibuat

dengan standar industri.

SPESIFIKASI:
• Material:

• SLD

• Baja tahan karat

• S45C (pre-hardened)

.

FUNGSI:
Sebagai perlengkapan prajurit, dibuat

dengan standar industri.

SPESIFIKASI:
• Material:

• SKD11

• Baja tahan karat

• ST42



PROFIL PERUSAHAAN

PT. Bhinneka Dwi Persada, atau “BDP”, didirikan pada 2002 sebagai perusahaan 

perdagangan yang terlibat dengan representasi dan distribusi. Sejak 2015 BDP mengalami 

transformasi menjadi perusahaan berbasis teknik yang didukung oleh insinyur 

berpengalaman di seluruh dunia. Insinyur aerospace yang berpengalaman dari industri 

penerbangan memungkinkan BDP untuk menawarkan desain, manufaktur, dan kualifikasi 

pertahanan dan produk komersial yang lengkap.

BDP memiliki visi menjadi salah satu perusahaan engineering yang prestisius yang diakui

baik oleh otoritas lokal maupun global dalam bidang design engineering, system integration, 

dan software development.

Misi yang diemban oleh BDP adalah mewujudkan kerjasama indutri/aliansi strategis engan

perusahaan terkenal dunia untuk membangun kemampuan engineering dan menguasai

teknologi maju.   

Selain itu, BDP juga membangun sistem terintegrasi berbasis program, mendesain dan

memproduksi aerial/ground vehicle untuk pasar dan tujuan komersil, dan juga memberikan

kontribusi bagi tercapainya kemandirian industri pertahanan nasional..

PT. Bhinneka Dwi Persada

Kantor Pusat:

Jalan Cipinang Jaya Raya AA No.8 Cipinang Muara, Jatinegara

Jakarta Timur 13420, DKI Jakarta – Indonesia 

Ph. 62 21 819 5273, 62 21 2286 4812, 62 21 2286 4358

Fax. 62 21 22856219

www.bdpersada.com
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PT BHINNEKA DWI PERSADA



UAV – Rajawali 720

FITUR-FITUR
• Memiliki performa aerodinamis yang tinggi untuk high exibility dan low signature

• Endurance hingga 24 am.

• Mesin bensin JP-5 atau JP-8 yang fuel efficient, dengan EFI dan starter, bahan bakar.

• Advanced triple redundant flight control system, termasuk sistem komunikasi dan unit 

manajemen yang unik.

• Communication link yang terenkripsi melalui multi-channel radio, seluler dan satelit untuk

keamanan dalam berbagai kondisi dan tipe operasi.

• Open architecture untuk kemudahan integrasi berbagai jenis payload.

• Ground control station yang kokoh

• Kontrol dan monitor operasi jarak jauh oleh beberapa pengguna.

SPESIFIKASI
Ketahanan Maksimum : 24 jam 

Kecepatan Jelajah : 135Km/h

Kecepatan Maksimum : 212.9Km/h

Take-off run : 200.00m

Wingspan : 7.00m

Panjang : 4.00m

Tinggi : 1.50m

MTOW : 180Kg

Beban : 100Kg

PERALATAN
• Sensor pod

• Geo reference EO/IR

• Multi/Hyper Spectral Camera

• HD live video

• Tracking radar
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FITUR-FITUR
• Wahana siap untuk diintegrasikan dengan

berbagai jenis payload

• ITAR-free

• Opsi mesin fuel-injected

• Take-off secara catapult, car-top atau runway, 

dengan standar sub-sistem dan opsi yang luas

• Lead-time yang pendek untuk konfigurasi standar

• Dikemas dalam packing-case yang ringan, 

kompak, kuat dan aman untuk memudahkan

transportasi

SPESIFIKASI
Ketahanan : 8-10 jam 

Kecepatan Jelajah : 80Km/h

Kecepatan Maksimum : 120Km/h

Take-off run : 30.00m

Wingspan : 3.30m

Panjang : 2.27m

Tinggi : 0.90m

MTOW : 23.7Kg

Beban : 8Kg

EQUIPMENT
• EO/IR Camera

• Ground Moving Target Indicator

• Multi/Hyper Spectral Camera

• Synthetic Aperture Radar

69KOMITE KEBIJAKAN INDUSTRI PERTAHANAN

704mm [27.57 in] 1313mm [51.7 in]

35
6 

m
m

 [1
4 

in
]

54
3 

m
m

 [2
1.

4 
in

]

90
1m

m
 [4

3.
3 

in
]

163 mm

[6.4 in]

1100mm [43.3 in]

1100mm [43.3 in]

3300mm [129.9 in]
22

86
m

m
 [

90
 in

]

UAV – Rajawali 330



70KOMITE KEBIJAKAN INDUSTRI PERTAHANAN

KENDARAAN KOMANDO KENDALI BERGERAK

Md4 – 1000 UAV
Aerial view Military or Civilian

Satellite Services

Command Night Vision View

Smart LTE Module

Personal LTE

Night Vision Goggles

AR piped from C2
Mobile Command Control Vehicle

LTE Amplifer

Anti Thermal Sensor
Anti Infrared
Anti Radar

Integrated Command Control System
Integrated Communication System
Integrated Power System

Interapobility Capability :
• 8 Channel (HF, VHF, UHF, Voip, GSM,

Landline, etc).

Independent wireless monitoring camera
• Range :  2-5 km
• Endurance :  3-5 hours
• Height :  2 meter

• Combined Operations
• VIP Security
• Hazard handling
• Special Force Operation

Multicolor with minimum endurance 
45 minutes

Equipped with different survivability 
enchancements such as Multispectral 
Camouflage Net, Radio Jammer, Ballistic 
Armour, Run-Flat-Tire and other different 
add-ons such as radar, CCTV mast, Weapon 
System for different mission requirement

 Specification

 Mission  Drone

 Multispectral Camouflage Net
(Optional)

 Radio Jammer (Optional)

Mirigated
Threat

Iron Sheet
Steel Plate

Titanium

 Enchanced Survivability (Optional)

 Ballistic Armour (Optional)


